
MENTEITI PERTANIAN
ttEPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 313,/Kpts,/sR.t20/ g/ 200s

TENTANG

PELEPASAN KARETVARIETAS/ KLON IRR 39
SEBAGAI VARIETAS/KLON UNGGUL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

Menimbang

Mengingat

b

bahwa dalam rangka usaha meningkatkan produksi dan
mutu Karet varietas/klon IRR 39 mempunyai peranan
penting;
bahwa Karet varietas/klon IRR 39 mempunyai
keunggulan dibanding dengan varietas/klon lainnya
dalam hal produktivitas lateks dan kayu per Ha, laju
pertumbuhan jagur, tahan terhaciap angin, tahan
terhadap Oidium, Collectotrichum, Corynesphora dan
Phytopthora;
bahwa berdasarkan hal tersebut diatas, dipandang perlu
untuk melepas Karet varietas/klon IRR 39 sebagai
varietas/klon unggul.

1. Undang-undang Nomor '12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor46, Tambahan Lembaran NegJra Nomor 347g);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1g95
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3616);

3. Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun 1971 tentang
Badan Benih Nasional;

4. Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen;

5. Keputusan Presiden Nomor 10g Tahun 2001 tentang
Unit Organisasi dan Tugas Eselon lDepartemen;

6. Keputusan Presiden Nomor '187lM Tahun 2004 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu;

7. Surat Keputusan Menteri pertanian Nomor
461/Kpts/Org/11/1971 tentang Kelengkapan Susunan
Organisasi, Perincian Tugas dan Tata Kerja Badan
Benih Nasional;

B. Keputusan Menteri Pertanian Nomor gO2lKptsffp.240l
12196 juncto Keputusan Menteri pertanian Nomor
737lKptslTP.240/1998 tentang pengujian, penilaian dan
Pelepasan Varietas:
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

1. Surat Ketua lll Tim Penilai
Badan Benih Nasional
tanggal 14 April 2005;

2. Surat Ketua Badan Benih
lll5l2005 tanggal 04 Mei 2005

Pelepas Varietas
05 /BBN-il/4/2005

dan
Nomor

Nasional Nomor 11IBBN-

MEMUTUSKAN,

: Melepas varietas/klon Karet IRR 39 sebagal varietas unggul.

: Deskripsi varietas/klon Karet IRR 39 seperti pada Lampiran
Keputusan ini.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

D ndi Jak
1

arta
Agustus 2005

RTANIAN,

IYANTONO

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth

3. Menteri Perdagangan;
4. Menteri Dalam Negeri;
5. Menteri Negara Riset dan Teknologi;
6. Ketua Lembaga llmu Pengetahuan lndonesia;

1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
2. Menteri Perinduskian;

7. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional;
8. Ketua Badan Benih Nasional;
9. Pimpinan Unit Kerja Eselon I di lingkungan Departemen Pertanian;
10. Gubernur Propinsi di Seluruh lndonesia;
11. Direktur Pusat Penelitian Karet.

9. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 01/Kpts lOT.Zlltll
2001 jis Keputusan Menteri Pertanian Nomor
354.1/Kpts/OT.2101612001 dan Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 3l4lKptslOT.2101612003 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen. Pertanian;

10. Keputusan Menteri Pertanian Nomor gg/KptslOT.210l2t
2001 jis Keputusan Menteri Pertanian Nomor 3g2i
KptslOl.2101712001 dan Keputusan Menteri pertanian
Nomor 3SS/KptslOT.2101612003 tentang Kelengkapan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pertanian;

ll.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 362/KptsiKp..l50/
6/2001 tentang Tim Penilai dan Pelepas Varietas
(TP2V);

l2.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 363/Kpts/Kp.430/
6/2000 juncto Keputusan Menteri Pertanian Nomor
393/Kpts/Kp.1 501612002 tentang Susunan Pimpinan dan
Keanggotaan Badan Benih Nasional.

Memperhatikan
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Lampiran Keputusan Menteri pertanian
Nomor : 313,/Kpts,/sR.72o/8/2005
Tanggal : 1 Agiustus 2005

DESKRIPSI KARET VARIETAS/KLON IRR 39

Asal/silsilah
Tipe klon
Bentuk anak daun tengah
Posisi tangkai anak daun
Warna daun
Tektur daun
Ujung daun
Pinggir daun
Penampang mdlintang daun
Posisi anak daun
Bentuk tangkai daun
Jarak antara dua payung
Bentuk mata tunas
Bekas tangkai daun
Bentuk batang
Kehalusan kulit batang
Ketebalan kulit murni
Kekerasan kulit
Bentuk tajuk
Tipe percabangan
Sifat percabangan
Laju pertumbuhan
Ketahanan terhadap angin
Ketahanan lerhadap Oidiu m
Ketahanan terhadap Cottetotrichum
Ketahanan terhadap Corynespora
Ketahanan terhadap phytopthora
Ketahanan terhadap Jamur Upas
Rerata produksi lateks th. sadap 3s/d6
Pengaruh stimulan
Bentuk dan ukuran biji
Warna lateks
Ciri khusus
Tim Peneliti

:LCB 1320xFX25.
: Penghasil lateks kayu (tipe:siow starter).
: Oval.
: Berjungkat.
: Hijau tua mengkilat.
: Halus.
: Pendek.
: Rata - agak bergelombang.
:Rata.
: Searah.
: Lurus - agak cembung.
: Dekat.
: Dalam lekukan.
: Besar agak menonjol.
: Silindris.
: Halus.
: Sedang.
: Sedang.
: Kerucut.
:Garpu.
: Normal.
:Jagur/cepat.
: Tahan.
: Tahan.
:Tahan.
:Tahan.
:Tahan.
: Tahan.
: 1800 kg/ha.
: Respon sedang.
: Bulat, besar.
: Putih kekuningan.
: Helai daun lebih dari 3 lembar.
: - Dr. Abdul Madjid;
- Dr. Sukarya Danimihardja (alm);
- Dr. Radjino Mulyadi;
- Dr. Dedi Suhendi MS;
- lr. Mudji Lasminingsih MS.

IPERTANIAN,

RIYANTONO


